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Telah dilakukan uji in-vivo untuk mendapatkan data
kemungkinan terjadinya interaksi kompleks antara obat
surfaktan, perubahan permeabilitas inembran yang mampu
mengubah pada absorpsi menurut data parameter kemanfaat-
an hayati.

Penelitian dilakukan dengan ©pemberian suspensi
sulfametoksazol (600 mg %) dengan medium yang mengandung
polietilenglikol 400 3%, 5%, dan 7%, serta medium air
sebagai Dblangko, kepada kelinci per-oral. Hasil diung-
kapkan dalam bentuk kurva hubungan antara kadar dan
waktu, AUC*~"4, t maks dan C maks. Data yang diperoleh
menunjukkan adanya perubahan kemanfaatan hayati sulfame-
toksazol pada medium yang mengandung polietilenglikol
400 dibandingkan dengan pada medium air.

Pada kadar PEG 3% terjadi kenaikan kemanfaatan
hayati, diduga akibat kenaikan obat vyang diabsorpsi,
karena adanya perubahan permeabilitas membran. Sedangkan
pada penggunaan polietilenglikol 5% terjadi penurunan
kemanfaatan hayati, diduga karena terbentuk interaksi
kompleks obat-surfaktan vyang mengakibatkan penurunan
jumlah obat yang diabsorpsi sehingga kemanfaatan Thayati
menurun.

Lebih 1lanjut, penggunaan polietilenglikol 400 pada
kadar tinggi 7%, menunjukkan terjadinya penurunan ke-

manfaatan hayati sulfametoksazol yang diduga akibat pada
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interaksi obat-surfaktan dan modifikasi membran tempat

obat diabsorpsi.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan obat

dan surfaktan yang berbeda.
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